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Abstract

Romantic relationships are important in human life, especially during emerging adulthood.
The quality of romantic relationships can be seen from the level of romantic relationship
satisfaction which is influenced by individual romantic beliefs. In the context of K-Pop fans,
there is a unique relationship built by fans towards their idols, namely a parasocial
relationship which is likely to influence an individual’s romantic beliefs and romantic
relationship satisfaction. Therefore, this study aims to look at the moderating role of
parasocial relationships on the relationship between romantic beliefs and romantic
relationship satisfaction in emerging adulthood of K-Pop fans who are dating. This
research uses a quantitative design and moderation model analysis with the research
instruments Multiple-Parasocial Relationship, Relationship Assessment Scale, and
Romantic Beliefs Scale. The research conducted on 118 emerging adulthoods in Indonesia
found that parasocial relationship do not have a moderating role in the relationship
between romantic beliefs and romantic relationship satisfaction. The parasocial
relationship that K-Pop fans have is not one of the factors that influences the level of
romantic relationship satisfaction they feel.

Keywords: Emerging Adulthood; K-Pop, Parasocial Relationship; Romantic Beliefs;
Romantic Relationship Satisfaction

Abstrak

Hubungan romantis merupakan hal yang penting dalam kehidupan manusia, terutama
pada masa perkembangan emerging adulthood. Kualitas pada hubungan romantis dapat
dilihat dari tingkat romantic relationship satisfaction yang dipengaruhi oleh romantic
beliefs individu. Dalam konteks penggemar K-Pop, terdapat hubungan unik yang
dibangun oleh penggemar dengan idolanya, yaitu parasocial relationship yang
kemungkinan dapat mempengaruhi romantic beliefs dan romantic relationship
satisfaction individu. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melihat peran
moderasi dari parasocial relationship pada hubungan antara romantic beliefs dengan
romantic relationship satisfaction pada emerging adulthood penggemar K-Pop yang
berpacaran. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dan analisis model moderasi
dengan instrumen penelitian Multiple-Parasocial Relationship, Relationship Assessment
Scale, dan Romantic Beliefs Scale. Penelitian yang dilakukan terhadap 118 orang
emerging adulthood di Indonesia ini menemukan bahwa parasocial relationship tidak
memiliki peran moderasi dalam hubungan romantic beliefs dengan romantic
relationship satisfaction. Parasocial relationship yang dimiliki oleh penggemar K-Pop
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bukan menjadi salah satu faktor yang berpengaruh terhadap tingkat romantic
relationship satisfaction yang dirasakan.
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Kata Kunci: Dewasa awal; K-Pop; Hubungan parasocial; Kepercayaan romantis;
Kepuasan hubungan romantis

PENDAHULUAN

Hubungan romantis menjadi salah satu hal yang penting dalam kehidupan manusia, terutama
pada masa perkembangan emerging adulthood. Menurut Arnett (2000), emerging adulthood adalah
tahap perkembangan peralihan dari remaja menuju masa dewasa muda yang berada dalam rentang usia
sekitar 18 sampai 25 tahun. Salah satu tugas utama dalam tahap perkembangan ini ialah
mengembangkan hubungan yang baru dan lebih intim, khususnya hubungan romantis dengan lawan
jenis (Arnett, 2000). Hal ini menyebabkan individu yang berada pada tahapan perkembangan emerging
adulthood secara alami akan membangun hubungan romantis dengan orang lain. Hubungan romantis
yang dibentuk ini menjadi sarana untuk mengenali calon pendamping hidup, memenuhi kebutuhan
intimacy dan emotional security, serta menyalurkan perasaan cinta yang dimiliki kepada orang lain
hingga pada akhirnya memutuskan untuk berlanjut ke hubungan yang lebih serius atau pernikahan
(Gémez-Loépez et al., 2019)

Keberhasilan dalam menata dan mempertahankan hubungan romantis yang sehat dan
berkualitas pada tahap emerging adulthood dapat memprediksi kualitas hubungan pernikahan di
kemudian hari (Gomez-Lopez et al.,, 2019). Di sisi lain, kepuasan hubungan romantis yang rendah yang
dirasakan oleh individu ketika berpacaran yang kemudian dilanjutkan dalam hubungan pernikahan
dapat mengarahkan kepada pernikahan yang problematik dan meningkatkan kemungkinan untuk
bercerai (Himawan, 2017). Kebutuhan akan hubungan yang hangat, dekat, dan stabil juga merupakan
pendorong yang kuat dari perilaku individu emerging adulthood dalam membangun hubungan atau
relasi intim (Papalia et al,, 2009). Oleh karena itu, penting bagi emerging adulthood untuk memiliki
hubungan romantis yang berkualitas ketika mereka menjalin hubungan berpacaran.

Salah satu komponen penting dalam dinamika hubungan romantis adalah tingkat kepuasan
yang dirasakan oleh individu saat menjalin hubungan tersebut. Romantic Relationship Satisfaction atau
kepuasan hubungan romantis merupakan penilaian dari perasaan dan pemikiran seseorang mengenai
sejauh mana kebutuhan dan keinginan atau harapan dalam hubungan romantis dapat terpenuhi
(Hendrick et al, 1998). Reizer & Hetsroni (2014), juga menyatakan bahwa romantic relationship
satisfaction merupakan salah satu indikator utama dari kualitas hubungan romantis.

Kepuasan hubungan romantis yang baik adalah ketika setiap individu berada dalam kondisi
yang seimbang atau sama-sama merasakan keuntungan, merasa senang dengan hubungan yang sedang
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dijalani, dan hal yang diharapkan dari hubungan romantis dapat terpenuhi dengan baik (Chrisnatalia et
al., 2022; Regan, 2003). Dalam hubungan berpacaran, kepuasan hubungan romantis yang tinggi
melibatkan perasaan saling mencintai satu sama lain dengan pasangannya (Chrisnatalia et al., 2022).
Adapun tingkat kepuasan hubungan romantis menurut Anderson dan Emmers-Sommer (2006),
memiliki peranan yang penting dalam menentukan keberhasilan dan juga mempertahankan suatu
hubungan. Tingkat afeksi pasangan dalam pernikahan di masa depan dapat diprediksi oleh kepuasan
hubungan romantis yang dirasakan ketika berpacaran (Mattson et al, 2011). Kepuasan yang tinggi
dalam hubungan berpacaran juga dapat berkaitan dengan kebahagiaan, dan berdampak positif bagi
kondisi fisik ataupun psikologis individu (Myers, 1999; Simpson, 1987; Simon & Barrett, 2010).

Terdapat tiga komponen dari romantic relationship satisfaction menurut Hendrick et al. (1998),
yaitu cinta, masalah, dan harapan. Cinta dapat diekspresikan melalui berbagai cara seperti kata-kata,
hadiah, meluangkan waktu untuk pasangan ataupun dengan cara-cara lainnya. Dalam hubungan
romantis, individu juga memiliki harapan-harapan untuk pasangannya ataupun untuk hubungan itu
sendiri. Ketika harapan individu terhadap hubungan romantis yang dijalaninya terpenuhi, maka ia akan
merasa puas, sebaliknya, harapan yang tidak terpenuhi akan menyebabkan ketidakpuasan terhadap
hubungan romantis (Taylor et al., 2006).

Keyakinan yang berupa ekspektasi terhadap hubungan romantis menjadi salah satu faktor yang
dapat memengaruhi kepuasan hubungan romantis (Lippman et al., 2014). Kepercayaan atau pandangan
akan karakteristik ideal dari suatu hubungan romantis inilah yang disebut dengan romantic beliefs
(Vannier & O’Sullivan, 2017). Romantic beliefs adalah keyakinan yang membentuk ideologi tentang
romantisme yang secara khusus berkaitan dengan idealisasi pasangan dan hubungan romantis, konsep
ideal cinta yang dapat mengatasi semua rintangan, keyakinan hanya ada satu cinta sejati, dan cinta pada
pandangan pertama (Sprecher & Metts, 1989). Terdapat empat dimensi utama dalam romantic beliefs,
antara lain "Love finds a way” yaitu kepercayaan bahwa cinta sejati dapat mengatasi segala masalah,
“One and only” yaitu keyakinan hanya terdapat satu orang yang menjadi cinta sejati, “Idealization” yaitu
kepercayaan bahwa cinta sejati akan sempurna (hubungan ataupun pasangannya), dan “Love at first
sight” yaitu keyakinan bahwa cinta dapat tumbuh tanpa ada interaksi sebelumnya (Sprecher & Metts,
1989).

Romantic beliefs yang terbentuk pada diri individu memberikan pengaruh terhadap pengalaman
serta perilakunya ketika menjalin hubungan romantis dalam kehidupan nyata dan dapat memprediksi
kualitas hubungan romantis individu (Tukachinsky & Dorros, 2018). Hal ini dikarenakan romantic
beliefs dapat mengarahkan persepsi individu terhadap kondisi hubungan romantis yang sedang ataupun
akan dialami (Angela & Hadiwirawan, 2022). Sprecher dan Metts (1999) menemukan bahwa romantic

beliefs memiliki hubungan yang positif dalam peningkatan kepuasan hubungan, rasa cinta, dan
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komitmen individu dalam menjalin hubungan romantis. Romantic beliefs memiliki peran penting dalam
memfasilitasi hubungan romantis untuk berkembang ke arah yang lebih positif, atau dapat dikatakan
bahwa romantic beliefs memungkinkan individu untuk memandang hubungan romantisnya sebagai
suatu hal yang optimis dan ideal (Knee & Bush, 2008).

Menurut Holmes & Johnson (2009), paparan media populer dapat menjadi faktor yang
memengaruhi pembentukan romantic beliefs pada individu. Media menjadi sumber penting yang
memberikan informasi terkait natur hubungan romantis bagi remaja dan dewasa awal (Tukachinsky &
Dorros, 2018). Salah satu hal yang cukup populer dan menguasai sebagian besar media seperti televisi,
musik, hingga film adalah korean wave atau hallyu. Korean wave merupakan fenomena menyebarnya
budaya Korea yang kemudian menjadi populer secara global di luar negeri (Lee, 2015). Di Indonesia
sendiri, hallyu juga menjadi sangat populer dalam beberapa tahun terakhir ini. Hal ini dapat terlihat dari
drama, film, ataupun musik Korea yang berhasil menguasai pasar di Indonesia hingga memengaruhi
gaya hidup masyarakat, khususnya generasi muda (Mustafa & Halimah, 2018; Putri Wardani & Sari
Kusuma, 2021).

Salah satu budaya dari Korea yang sangat banyak digemari oleh masyarakat Indonesia adalah
K-Pop. K-Pop merupakan kependekan dari Korean Pop yang berarti musik-musik populer dari Korea.
Dalam aktivitas pengidolaannya, penggemar K-Pop kerap menunjukkan perilaku tertentu, misalnya
pada penggemar grup idola EXO, mereka beranggapan bahwa EXO sangat perhatian kepada mereka dan
merasa bahwa diri mereka berjasa terhadap setiap prestasi dan kemajuan dari EXO (Mustafa & Halimah,
2018). Selain itu, penggemar K-Pop dari grup idola lainnya yang bernama BTS juga kerap memberikan
komentar atau keterangan unggahan di internet yang cukup personal dan mengarah ke arah tindakan
fisik dan psikologis, seperti ingin bertemu, memeluk, mencium, menggigit hingga menyebut personil
BTS sebagai suami mereka (Wardani & Kusuma, 2021). Penggemar K-Pop juga tidak ragu untuk
menghabiskan banyak waktu, perhatian, dan uang mereka untuk sebisa mungkin terhubung dan
berinteraksi dengan sang idola (Perbawani & Nuralin, 2021).

Mayoritas penggemar K-Pop di Indonesia berada dalam kategori tahap perkembangan emerging
adulthood, dengan rentang usia mulai dari 15 hingga 25 tahun (IDN Times, 2019). Maka dari itu,
berdasarkan teori perkembangan, penggemar K-Pop yang termasuk dalam tahap emerging adulthood
juga memiliki kecenderungan secara alami untuk membangun hubungan romantis (Arnett, 2000).
Dalam kehidupan nyata, terdapat individu yang sudah menjalin hubungan romantis dengan
pasangannya tetapi masih menggemari bintang K-Pop sebagai idolanya. Penggemar yang terlalu terlibat
secara emosional dengan idolanya dapat membentuk hubungan semu yang terjalin antara dirinya
dengan sang idola. Hubungan ini kemudian membuat penggemar memosisikan idola mereka sebagai

sosok yang mampu memenuhi kebutuhan perasaan romantis mereka (Sadasri, 2022).
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Parasocial relationship merupakan hubungan sosial yang dikembangkan satu arah oleh
penikmat atau penggemar terhadap karakter yang ia ketahui dari media (Horton & Wohl, 1956).
Parasocial relationship dapat didefinisikan dan dikategorikan sesuai dengan keinginan penggemar,
misalnya hubungan yang dibangun adalah persahabatan atau antipati (Hartmann, 2016). Terdapat
perbedaan diantara parasocial interaction dengan parasocial relationship, yaitu parasocial interaction
membutuhkan dan dimulai oleh kehadiran sosok figur melalui media tertentu, sedangkan parasocial
relationship dapat dialami dan juga terus bertahan bahkan jika sosok figur tersebut sedang tidak ada
(Hartmann, 2016). Dengan kata lain, individu yang membangun parasocial relationship akan terus
merasa memiliki suatu hubungan yang personal dengan sosok figur tertentu walaupun ia sedang tidak
melihat atau berinteraksi dengan figur tersebut.

Parasocial relationship dapat menjadi sarana yang aman untuk mempraktikkan sebuah
hubungan romantis terlebih bagi remaja dan dewasa awal (Erickson et al., 2018). Hubungan semu yang
terjalin antara penggemar dengan idolanya ini merupakan hubungan yang terbentuk hanya dalam
imajinasi penggemar, sehingga pengalaman ini dapat menumbuhkan romantic beliefs mengenai
hubungan romantis berdasarkan dengan hubungan mereka dengan idolanya (Tukachinsky & Dorros,
2018). Standar ataupun gambaran terhadap hubungan romantis yang terbentuk karena hubungan
parasosial dapat membuat penggemar memandang hubungan romantis dalam kehidupan nyata
menjadi tidak menarik, dengan melebih-lebihkan cost dan menyepelekan benefits yang diterima dalam
hubungan romantis bersama dengan pasangannya (Osborn, 2012). Hal ini yang kemungkinan
mengarahkan pada menurunnya romantic beliefs dan kemudian berpengaruh pada tingkat kepuasan
hubungan romantis penggemar.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Angela dan Hadiwirawan (2022), menemukan
bahwa terdapat korelasi yang positif antara romantic beliefs dengan romantic relationship satisfaction.
Sejalan dengan itu, Fakhri et al. (2020) juga menemukan bahwa romantic beliefs berkontribusi terhadap
tinggi rendahnya tingkat kepuasan dalam hubungan romantis. Beberapa penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya juga menemukan bahwa terdapat korelasi negatif antara parasocial relationship dengan
romantic relationship satisfaction pada emerging adulthood, dimana semakin kuat parasocial
relationship yang dimiliki oleh penggemar maka mereka akan merasakan romantic relationship
satisfaction yang semakin rendah (Liebers, 2022; Tukachinsky & Dorros, 2018).

Penelitian sebelumnya telah menguji hubungan antara variabel dan masih terbatas penelitian
yang menguji dinamika dan kontribusi parasocial relationship berkontribusi dalam memperlemah atau
menguatkan hubungan antara romantic beliefs dan romantic relationship satisfaction. Karenanya,
penelitian ini hendak mengeksplor lebih dalam mengenai peran dari parasocial relationship dalam

dinamika yang terjadi pada hubungan antara kedua variabel. Maka dari itu, peneliti ingin mengetahui
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bagaimana peran moderasi dari parasocial relationship pada hubungan antara romantic beliefs dengan
romantic relationship satisfaction pada emerging adulthood penggemar K-Pop yang berpacaran.

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai salah satu studi lanjutan dari penelitian
sebelumnya yang dapat dipergunakan, secara khusus mengenai peran moderasi dari parasocial
relationship dalam hubungan antara romantic beliefs dengan romantic relationship satisfaction pada
emerging adulthood penggemar K-Pop. Tidak hanya itu, penelitian ini juga diharapkan dapat
memperkaya literatur mengenai dinamika psikologis pada populasi penggemar K-Pop khususnya dalam
konteks hubungan romantis yang penelitiannya masih belum banyak dilakukan di Indonesia. Secara
praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan informasi kepada kaum
emerging adulthood yang menggemari K-Pop dalam meningkatkan kesadaran akan pentingnya
mempertahankan romantic beliefs yang ideal terhadap pasangan dan hubungan yang mereka jalani
sehingga dapat menyikapi fenomena parasocial yang sedang marak terjadi dengan lebih bijak dan tetap
merasakan kepuasan yang baik dalam membina hubungan berpacaran di dunia nyata.

Berdasarkan fenomena dan latar belakang yang telah dijelaskan, maka peneliti mengasumsikan
bahwa hubungan antara romantic beliefs dengan romantic relationship satisfaction dapat diperlemah
dengan adanya parasocial relationship. Oleh karena itu, hipotesis penelitian yang dirumuskan oleh
peneliti adalah sebagai berikut:

HO: Tidak terdapat peranan moderasi parasocial relationship dalam hubungan antara romantic beliefs
dengan romantic relationship satisfaction pada penggemar K-Pop di Indonesia yang berpacaran.
H1: Terdapat peranan moderasi parasocial relationship pada hubungan antara romantic beliefs dengan

romantic relationship satisfaction pada penggemar K-Pop di Indonesia yang berpacaran.

METODE

Partisipan

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, dimana
terdapat kriteria-kriteria tertentu yang ditetapkan untuk memilih partisipan (Sugiyono, 2020). Adapun
kriteria partisipan dari penelitian ini antara lain berusia 18 hingga 25 tahun, merupakan penggemar K-
Pop, serta sedang menjalani hubungan romantis yaitu berpacaran. Berdasarkan perhitungan
menggunakan aplikasi statistik G-Power, jumlah sampel yang dibutuhkan untuk penelitian ini adalah
104 orang dengan asumsi effect size medium sebesar 0.15, level signifikansi 0.05 dan statistical power
sebesar 95%. Setelah melakukan penyebaran kuesioner, terdapat 118 individu yang berpartisipasi

dalam penelitian ini.
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Desain

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif korelasional dengan desain penelitian
cross-sectional study, dimana dalam penelitian ini pengambilan data hanya dilakukan pada satu waktu
dan kelompok subjek tertentu (Setia, 2016). Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model moderasi dengan romantic beliefs sebagai independent variable, romantic relationship satisfaction

sebagai dependent variable, dan sebagai parasocial relationship variable moderasi.

Prosedur

Penelitian ini diawali dengan tahap persiapan, dimana peneliti menentukan fenomena, variabel
dan subjek dari penelitian yang akan dilakukan. Setelah menentukan topik penelitian, peneliti kemudian
mengkaji literatur yang sudah ada dan berkonsultasi dengan dosen pembimbing terkait variabel dan
urgensi penelitian. Setelah itu, peneliti menyusun pendahuluan sambil mencari alat ukur yang akan
digunakan untuk mengukur ketiga variabel penelitian. Untuk menguji validitas dan reliabilitas dari alat
ukur yang sudah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia, peneliti melakukan try-out terhadap 50
partisipan. Kemudian, peneliti melanjutkan proses pengambilan data dengan menyebarkan kuesioner
alat ukur dalam bentuk google form kepada partisipan yang sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan
melalui sosial media Instagram dan WhatsApp. Setelah data penelitian sudah terkumpul, peneliti

kemudian melanjutkan pengolahan dan analisis data.

Instrumen
Instrumen yang digunakan untuk mengukur parasocial relationship adalah Multiple-Parasocial
Relationship Scale dimensi Parasocial-Love (PSL) yang dibuat oleh Tukachinsky (2010) dengan nilai
reliabilitas a =0.90. Alat ukur versi bahasa Indonesia digunakan untuk mengambil data dari penelitian
Wardah & Uyun (2025) dengan reliabilitas o = 0.976. Alat ukur terdiri dari sebelas item, namun setelah
melalui tahap tryout peneliti memutuskan untuk mengeliminasi 1 item dari alat ukur karena memiliki
nilai corrected-item total correlation yang minus. Alat ukur ini menggunakan format respon berupa skala
likert 1-5, dimana 1 berarti “sangat tidak setuju” dan 5 berarti “sangat setuju”. Skor parasocial
relationship ditentukan oleh skor total yaitu, semakin tinggi skor berarti semakin kuat atau intens
hubungan yang dibentuk, begitu juga sebaliknya. Skor Cronbach’s alpha alat ukur ini adalah .85 dan
rentang corrected-item total correlation mulai dari .396 - .732.

Instrumen yang digunakan untuk mengukur romantic relationship satisfaction adalah
Relationship Assessment Scale (RAS) oleh Hendrick (1998) dengan koefisien reliabilitas a = 0.85 yang
telah diadaptasi ke bahasa Indonesia oleh Himawan (2017) dengan koefisien reliabilitas a = 0. 779. RAS

terdiri dari tujuh item yang berupa skala likert 1-5, dimana 1 mewakili kepuasan rendah dan 5 mewakili

22

= UPH FAKULTAS @ selaras.jurnalpsi@gmail.com
Y PSIKOLOGI @ https://ojs.uph.edu/index.php/selaras




Journal of Psychological Studies
Vol.2 No.l, Mel 2026

g( SELARAS

kepuasan tinggi. Skor kepuasan dalam suatu hubungan ditentukan oleh skor total yaitu, semakin tinggi
skor berarti semakin tinggi kepuasan yang dirasakan dalam hubungan tersebut, begitu juga sebaliknya.
Hasil tryout menunjukkan skor Cronbach’s Alpha sebesar .806 dan validitas yang dilihat dari skor
corrected-item total correlation dengan rentang .413 - .644. Sedangkan, pada data lapangan, skor
Cronbach’s Alpha-nya adalah .778 dan rentang corrected-item total correlation mulai dari.224 - .709..
Instrumen untuk mengukur romantic beliefs adalah Romantic Beliefs Scale (RBS) oleh Sprecher
dan Metts (1989) dengan koefisien reliabilitas a = 0.81 yang diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh
Fakhri et al. (2020) dengan koefisien reliabilitas o = 0.807. Alat ukur ini mengukur pandangan atau
ideologi terhadap romantisme. RBS terdiri dari 15 item berupa skala likert dengan rentang 1-5, dimana
1 berarti "sangat tidak setuju” dan 5 berarti "sangat setuju”. Skor Cronbach’s Alpha berdasarkan hasil
tryout alat ukur ini adalah sebesar .821 dan rentang skor corrected-item total correlation mulai dari .204
- .626. Sedangkan, data lapangan yang diperoleh memiliki skor Cronbach’s Alpha sebesar .847 dan skor

corrected-item total correlation dengan rentang .148 - .695.
Teknik Analisis

Peneliti menggunakan bantuan program IBM Statistical Package for the Social Sciences (SPSS)
untuk mengolah atau menganalisis data penelitian yang telah terkumpul. Adapun uji statistik yang
digunakan adalah uji properti psikometri yaitu uji validitas dengan menggunakan corrected-item total
correlation dan uji reliabilitas dengan menggunakan cronbach alpha. Sebelum melakukan uji hipotesis,
peneliti terlebih dahulu melakukan uji asumsi klasik yaitu dengan uji normalitas residual, uji linearitas,
uji heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas. Selanjutnya, dilakukan uji korelasi terhadap ketiga
variabel dengan menggunakan Pearson Product Moment. Untuk menguji hipotesis penelitian, dilakukan

uji moderasi dengan menggunakan PROCESS v4.2 by Andrew F. Hayes.

HASIL

Karakteristik partisipan

Terdapat sebanyak 118 partisipan yang mengisi kuesioner penelitian ini. Dimana sebagian
besar partisipan adalah perempuan sebanyak 102 orang (86.44%), sedangkan laki-laki sebanyak 16
orang (13.56%). Partisipan memiliki rentang usia 18 hingga 25 tahun, dan mayoritas berusia 18 tahun
(23.7%), berdomisili di Jawa Barat (23.73%), dimana kebanyakan telah menjadi fans K-Pop selama 4-
6 tahun (33.9%), dan idola K-Pop yang paling banyak digemari berasal dari grup NCT (24.58%).

Tabel 1. Gambaran Data Demografis Partisipan
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Karakteristik Jumlah Partisipan (n) Persentase (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 16 13.56%
Perempuan 102 86.44%
Usia
18 tahun 28 23.7%
19 tahun 8 6.8%
20 tahun 13 11%
21 tahun 23 19.5%2
22 tahun 22 18.6%
23 tahun 16 13.6%
24 tahun 2 1.7%
25 tahun 6 5.1%
Domisili
Bali 2 1.69%
Bajnten 21 17.8%
DIY Yogyakarta 4 3.39%
DKI Jakarta 21 17.8%
Jambi 1 0.85%
Jawa Barat 28 23.73%
Jawa Tengah 15 12.71%
Jawa Timur 13 11.02%
Kalimantan Barat 1 0.85%
Kalimantan Selatan 2 1.69%
Kalimantan Timur 3 2.54%
Lampung 1 0.85%
Riau 2 1.69%
Sumatera Barat 2 1.69%
Sumatera Selatan 1 0.85%
Sumatera Utara 1 0.85%
Lama Menjadi Fans K-Pop
<1 tahun 4 3.39%
1-3 tahun 20 16.95%
4-6 tahun 40 33.9%
7-9 tahun 24 20.34%
10-12 tahun 18 15.25%
> 12 tahun 12 10.17%
Group K-Pop yang Diidolakan
BTS 21 17.8%
NCT 29 24.58%
Seventeen 15 12.71%
Treasure 7 5.93%
Enhypen 6 5.08%
EXO 10 8.47%
Blackpink 5 4.24%
Stray Kids 5 4.24%
Others 20 16.95%
Uji asumsi

Uji normalitas residual dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov didapati nilai signifikansi p
= .06, sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Pada data juga tidak terjadi

multikolinearitas antara variabel independen dengan nilai VIF 1.089 (VIF < 10) dan tolerance =.918 (p
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> .01), serta asumsi homoskedastisitas dengan metode uji Glejser terpenuhi dengan nilai signifikansi

variabel romantic beliefs sebesar .668 dan parasocial relationship sebesar .430.
Analisis deskriptif

Tabel 2. Uji Statistik Deskriptif Data dan Korelasi antar Variabel

Variabel Min. Max. Mean SD 1 2 3
1. Romantic beliefs 22 73 55.75 8.79 1 270%%  286%*
gliomanacieatiopstiy 14 34 2467 310  270% 1 -079
satisfaction
3. Parasocial relationship 17 50 40.28 7.13 .286** -.079 1
Ket. **p <.01

Pada tabel 1 dapat dilihat nilai minimal, maksimal, rata-rata, standar deviasi, dan hasil uji
korelasi dengan asumsi data terdistribusi normal menggunakan Pearson Product Moment. Variabel
romantic beliefs berkorelasi positif secara signifikan dengan variabel romantic relationship satisfaction
(r =.270; p < .01). Hal ini mengindikasikan bahwa ketika individu memiliki kepercayaan yang tinggi
akan romantisme, maka kepuasan dalam hubungan romantis yang dirasakannya juga akan semakin
tinggi. Variabel romantic beliefs juga berkorelasi secara positif dengan variabel parasocial relationship
(r = .286; p < .01), yang mengindikasikan bahwa semakin tinggi kepercayaan individu terhadap
romantisme, maka semakin kuat juga parasocial relationship yang dimilikinya dengan idolanya.
Sedangkan, variabel romantic relationship satisfaction tidak memiliki korelasi yang signifikan dengan

variabel parasocial relationship (r = -.079; p =.394).
Uji hipotesis

Tabel 3. Uji Moderasi

Predictor B SE t p
Romantic relationship satisfaction
constant 31.489 12.24 2.573 011
Romantic beliefs -.023 222 -102 919
Parasocial relationship -.332 .303 -1.097 275
Romantic beliefs x Parasocial .004 .005 .786 434

relationship

Hasil uji moderasi pada tabel 2 menunjukkan nilai signifikansi (p) pada interaksi variabel
romantic beliefs dengan parasocial relationship adalah sebesar .434, yang berarti p > .05. Maka, dapat
disimpulkan bahwa parasocial relationship tidak memiliki peran sebagai moderator dalam hubungan
antara romantic beliefs dengan romantic relationship satisfaction. Dengan demikian, berdasarkan hasil

uji hipotesis yang dilakukan, penelitian ini menerima hipotesis null bahwa tidak terdapat peranan
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moderasi parasocial relationship dalam hubungan antara romantic beliefs dengan romantic relationship

satisfaction pada penggemar K-Pop di Indonesia yang berpacaran, dan menolak hipotesis satu.

Analisis tambahan

Tabel 4. Uji Beda Jenis Kelamin

t df p
Parasocial relationship 24 116 811
Romantic Beliefs 1.82 116 071
Romantic Relationship .70 116 485

Satisfaction

Sebagai analisis tambahan, peneliti melakukan uji beda dengan uji t pada variabel parasocial
relationship, romantic beliefs, dan romantic relationship satisfaction berdasarkan jenis kelamin. Hasil uji
beda menemukan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara perempuan dengan laki-laki

pada ketiga variabel.

Tabel 5. Uji Korelasi Durasi Menjadi Penggemar K-Pop

r p
Durasi menjadi penggemar K-Pop
Parasocial relationship -076 412
Romantic Beliefs -109 .238
Romantic Relationship .060 521

Satisfaction

Analisis tambahan juga dilakukan dengan melihat korelasi Pearson antara durasi lamanya
menjadi penggemar K-Pop dengan ketiga variabel penelitian, dan didapati hasil bahwa tidak terdapat
korelasi yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara lamanya menjadi

penggemar K-Pop dengan perubahan pada ketiga variabel.

DISKUSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih lanjut mengenai peranan moderasi dari
variabel parasocial relationship dalam hubungan antara romantic beliefs dengan romantic relationship
satisfaction pada populasi emerging adulthood penggemar K-Pop yang berpacaran di Indonesia. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa parasocial relationship tidak memiliki peranan sebagai
moderator dalam hubungan antara romantic beliefs dengan romantic relationship satisfaction. Hal ini

berarti, korelasi yang terdapat antara romantic beliefs dengan romantic relationship satisfaction tidak
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melemah ataupun menguat dengan adanya parasocial relationship yang dibangun oleh penggemar
terhadap idolanya. Oleh karena itu, bagian ini akan berusaha membahas beberapa faktor yang
kemungkinan berkaitan dan dapat menjelaskan hasil dari penelitian ini.

Jika dilihat dari hasil uji korelasi, variabel parasocial relationship tidak memiliki korelasi yang
signifikan dengan romantic relationship satisfaction. Temuan ini menjelaskan bahwa hubungan dan
keterlibatan semu yang dirasakan oleh penggemar k-pop tidak berkontribusi terhadap pengalaman dan
kepuasan hubungan romantis yang mereka jalani. Hasil penelitian terbaru menjelaskan bahwa
parasocial relationship memang dapat memenuhi kebutuhan emosional individu tetapi hubungan
parasosial tidak dipersepsikan sebagai pengganti hubungan sosial dan fungsi interpersonal yang nyata
(Lotun et al., 2024). Alasan lain yang bisa dipertimbangkan dijelaskan dalam hasil penelitian dari Elaine
Paravati dan kolega (2024) bahwa dampak dan kontribusi dari hubungan parasosial muncul pada aspek
evaluasi diri, seperti self-liking dan social comparison, daripada pada evaluasi kualitas hubungan
romantis Dengan demikian kepuasan hubungan romantis lebih banyak ditentukan oleh faktor-faktor
interpersonal yang secara nyata dialami oleh individu dan bukan secara semu. Hal ini menjadi faktor
yang menjelaskan tidak adanya peran moderasi dari parasocial relationship terhadap hubungan kedua
variabel (Lotun et al., 2024).

Berbeda dari hasil penelitian ini, hasil penelitian dari Tukachinsky dan Dorros (2018)
menemukan bahwa terdapat korelasi yang negatif antara parasocial relationship dengan romantic
relationship satisfaction. Hal ini berarti bahwa hubungan parasosial menurunkan kuliatas kepuasan
hubungan romantis yang kemungkinan disebabkan oleh terjadinya social exchange approach dimana
penggemar melebih-lebihkan "keuntungan” dari parasocial relationship dan menjadikan hal tersebut
sebagai standar dari suatu hubungan romantis, sehingga memandang hubungan nyata dengan
pasangannya menjadi lebih tidak menarik.

Lebih lanjut, Tukachinsky (2010) mengemukakan bahwa parasocial relationship terdiri dari dua
faset, antara lain physical attraction dan emotional involvement. Emotional involement ditemukan
berperan dalam persepsi kepuasan hubungan sementara physical attraction tidak memiliki peran yang
signifikan terhadap persepsi pasangan dan kepuasan hubungan, melainkan merupakan manifestasi dari
ketertarikan secara seksual, bukan romansa. Hal ini diduga dapat menjadi argumen lain yang
menyebabkan tidak adanya korelasi antara parasocial relationship dan romantic relationship satisfaction
pada penelitian ini, jika penggemar K-pop mengidentifikasi intensitas hubungan parasosialnya lebih
pada ketertarikan secara fisik dan bukan keterlibatan emosional yang dalam..

Dalam uji korelasi, penelitian ini menemukan bahwa romantic beliefs berkorelasi secara positif
dengan romantic relationship satisfaction. Hasil ini juga sesuai dengan penelitian-penelitian yang telah

dilakukan sebelumnya oleh Angela dan Hadiwirawan (2016) dan Fakhri et al. (2020), yaitu ketika
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individu semakin memiliki keyakinan akan cinta atau hubungan romantis maka akan semakin
merasakan kepuasan yang tinggi terhadap hubungan romantis yang dijalaninya. Hal ini bisa disebabkan
oleh persepsi individu yang terbentuk karena adanya romantic beliefs, dimana keyakinan seseorang
terhadap cinta atau romantisme akan diikuti dengan perasaan bahagia dan harapan yang positif
terhadap pengalaman hubungan romantis yang sedang atau akan dialaminya (Watkins & Beckmeyer,
2020).

Lebih spesifik, penelitian Angela dan Hadiwirawan (2016) menemukan bahwa terdapat korelasi
yang positif antara dimensi romantic beliefs yaitu keyakinan cinta pada pandangan pertama dan cinta
mengatasi rintangan dengan dimensi harapan dan masalah pada romantic relationship satisfaction.
Keyakinan akan cinta pada pandangan pertama menunjukkan harapan positif yang dimiliki oleh
individu untuk dapat menemukan cinta sejatinya bahkan ketika baru pertama kali bertemu. Kemudian,
individu yang memiliki keyakinan bahwa cinta dapat mengatasi permasalahan yang muncul dalam
hubungan akan cenderung memandang masalah tersebut secara lebih optimis. Hal ini juga yang
kemudian berpengaruh terhadap peningkatan rasa cinta, komitmen, dan juga kepuasan individu
terhadap hubungan romantis (Angela & Hadiwirawan, 2016).

Penelitian ini menghasilkan temuan yang baru dan berbeda dari penelitian sebelumnya, namun
masih memiliki sejumlah keterbatasan. Partisipan dalam penelitian ini masih belum merata, dimana
pada data demografis jenis kelamin, partisipan didominasi oleh perempuan dan memiliki perbedaan
yang cukup jauh dengan jumlah partisipan laki-laki. Keterbatasan dalam dalam penelitian ini
kemungkinan berkontribusi terhadap signifikansi dari hasil penelitian sehingga hasil penelitian
memiliki daya generalisasi yang terbatas hanya kepada partisipasi penelitian saja. Penelitian ini juga
tidak menyertakan pertanyaan seputar durasi atau lamanya individu dalam menjalin hubungan
romantis dengan pasangannya, sehingga penelitian ini tidak dapat menjelaskan kontribusi dari faktor

tersebut dalam hubungan antara ketiga variabel.

SIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa romantic beliefs berhubungan secara positif dengan romantic
relationship satisfaction Khususnya pada emerging adulthood penggemar K-Pop yang sedang
berpacaran. Uniknya, penelitian ini juga menemukan bahwa parasocial relationship tidak memiliki
peranan moderasi pada hubungan antara kedua variabel tersebut. Hal ini berarti parasocial relationship
yang dibangun oleh emerging adulthood yang menggemari K-Pop tidak memperkuat ataupun
melemahkan hubungan romantic beliefs dengan romantic relationship satisfaction. Dengan demikian,
penelitian ini menyajikan wawasan baru dan konteks yang menarik dalam memahami dinamika
psikologis penggemar K-Pop di Indonesia, khususnya yang berkaitan dengan relasi romantis.
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Berdasarkan hasil penelitian, para emerging adulthood yang menggemari K-Pop namun juga
sedang menjalani hubungan romantis dengan pasangannya diharapkan membangun dan
mengembangkan romantic belief yang sehat yang dibangun dari hubungan yang lebih nyata, karena
berkontribusi langsung terhadap kepuasan hubungan romantis terlepas dari hubungan parasosial yang
mereka miliki Selain itu, untuk dapat tetap mempertahankan atau meningkatkan kepuasan yang
dirasakan dalam suatu hubungan romantis, para emerging adulthood penggemar K-Pop dapat

meningkatkan keyakinannya tentang cinta dan pasangan yang lebih positif dan optimis.

Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk menggunakan model mediasi atau
desain penelitian lain untuk dapat menelusuri dinamika yang terjadi dalam hubungan kedua variabel

secara lebih menyeluruh dengan jumlah partisipan yang lebih representatif.
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